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Abstract

Agriculture in Indonesia is generally still done very simply by relying on human and animal labor. Jorong Koto
Gadang is an area that has the potential to grow horticulture such as tomatoes, chilies, cabbage, and other
vegetables. The available land area is approximately 20 hectares, but it is cultivated by the community. this is
due to farmers still using manual equipment (hoes) to cultivate existing land. In addition, relatively long hoeing
work can cause the risk of injury to some parts of the body (Musculoskeletal Disorders / MSDs). It is felt that it
is necessary to utilize technology that has made it easier for farmers to work and reduce the risk of injury. Based
on the initial assessment with REBA an initial score of 10 means that the level of risk is very high and corrective
action is necessary at this time. The technology that can be used is to use a cultivator. The selection of
cultivators was obtained from discussions with Kube members by looking at the condition of the land and its
functions. Furthermore, the assessment was carried out again with REBA and showed better results with a score
of 7 which means it still needs improvement. Improvements can be made by modifying the tool and the type of
material the tool is.
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Abstrak

Pertanian di Indonesia umumnya masih dilakukan secara sangat sederhana dengan mengandalkan
tenaga manusia dan hewan. Jorong Koto Gadang merupakan daerah yang berpotensi untuk bercocok tanam
holtikultura seperti tomat, cabe, kol, dan sayur-sayuran lainnya. Lahan yang tersedia lebih kurang seluas 20 ha,
tetapi tergarap semua oleh masyarakat. ini disebabkan petani masih menggunakan peralatan manual (cangkul)
untuk mengolah lahan yang ada. Selain itu pekerjaan mencangkul yang relatif lama akan dapat menyebabkan
resiko cedera pada beberapa bagian anggota tubuh (Musculoskeletal Disorders/MSDs). Dirasakan sangat perlu
memanfaatkan teknologi yang telah untuk memudahkan pekerjaan petani dan mengurangi resiko cedera tersebut.
Berdasarkan asesmen awal dengan REBA diperoleh skor awal 10 artinya resiko levelnya sangat tinggi dan
tindakan perbaikan perlu saat ini juga. Teknologi yang dapat digunakan adalah menggunakan cultivator.
Pemilihan cultivator ini diperoleh dari diskusi dengan anggota Kube dengan melihat kondisi lahan dan
fungsinya. Selanjutnya dilakukan asesmen kembali dengan REBA dan memperlihatkan hasil lebih baik dengan
skor 7 yang artinya masih perlu perbaikan. Perbaikan dapat dilakukan dengan memodifikasi alat dan jenis
material alat tersebut.
Kata Kunci: Ergonomi, Holtikultura, KUBE, Musculoskeletal disorders

PENDAHULUAN anggota khususnya dan masyarakat luas

umumnya serta meningkatkan hasil produksi

Kelompok Usaha_ Bersama (KUBE) KUBE. Saat ini petani masih menggunakan
Usaho Basamo ini terletak didaerah

pegunungan, sebagian besar masyarakatnya
adalah petani terutama pertanian holtikultura.

KUBE ini dibentuk untuk mendukung
program pemerintah mengentaskan
kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan
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peralatan manual vyaitu cangkul dalam
mengolah lahan anggota dan lahan Kube.
Beberapa upaya telah dilakukan di dalam
meningkatkan produktivitas petani lewat
pengembangan dan fasilitas produksi lainnya.
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Namun, pengembangan ke arah petani
sebagai pelaksana kerja masih sedikit. Faktor
petani sebagai penentu dalam meningkatkan
produktivitas harus diprioritaskan. Hal yang
dapat dilakukan adalah  memperkecil
pemakaian alat manual serta memilihkan
teknologi yang lebih tepat [1].

Luasnya lahan yang harus
dibersihkan dan pembuatan bedeng agar
dapat ditanami menjadi kendala bagi petani
karena hanya menggunakan cangkul.
Penggunaan cangkul ini menimbulkan rasa
sakit pada leher, punggung, pinggang para
petani. Ukuran dan bentuk cangkul yang
beraneka ragam akan terjadi ketidaksesuaian
antara ukuran tubuh petani dan cangkul
sehingga  menyebabkan  hasil  tidak
optimal[2]. Manusia yang menggunakan ilmu
pengetahuan untuk akan terus berusaha untuk
memperbaiki diri, salah satunya adalah
merancang alat yang efisien yang bertujuan
untuk menggantikan tenaga manusia [3].
Ergonomi digital sangat berpotensi sebagai
teknologi tepat guna untuk sistem kerja agro
industri pangan [4]. Oleh karena itu dalam
melakukan pekerjaan, petani harus benar-
benar memperhatikan alat yang digunakan,
agar bisa bekerja dengan kondisi nyaman dan
dapat terhindar dari resiko cedera pada
anggota tubuh bagian atas. Fasilitas adalah
hal yang sangat penting diperhatikan dalam
bekerja untuk mengurangi resiko cedera [5].
Pencapaian kualitas hidup yang baik tentunya
didukung oleh penggunaan fasilitas yang
membantu manusia dalam bekerja maupun
dalam kondisi beristirahat [6]. Akibat
melakukan pekerjaan dengan posisi yang
tidak tepat, beban kerja yang berlebihan dan
repetitive serta dalam jangka waktu yang
lama, rancangan tempat kerja (workplace)
yang tidak baik akan menyebabkan postur
tubuh manusia bagian atas akan mengalami
resiko cedera / Musculoskeletal disorders
(MSDs) [7]. Agar terhindar dari resiko
cedera pada tubuh bagian atas bisa dikurangi,
haruslah diketahui faktor — faktornya. Tahun
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2013 data dari Bureau of Labor Statistics
(BLS) di tahun 2013 terjadinya MSDs ini
mencapai 33% [8] .

Penilaian postur tubuh bagian atas seperti
bagian leher, lengan, punggung serta kaki
seorang pekerja dapat diasesmen dengan
menggunakan metoda Rapid Entire Body
Assessment  (REBA). Pekerja  dengan
menggunakan cangkul sebagai fasilitas atau
alat bantu untuk membersihkan dan membuat
bedeng. Dengan melakukan asesmen dengan
REBA, hasil penilaiannya adalah resiko
levelnya sangat tinggi dan tindakan perbaikan
perlu saat ini juga. Pelaksanaan kegiatan ini
bertujuan  untuk  melakukan perbaikan
terhadap fasilitas yang digunakan sekarang
sehingga dapat mengurangi resiko sakit dan
bahkan cedera pada pergelangan tangan,
leher, punggung, dan kaki (musculoskeletal
disorders).

METODE PELAKSANAAN

Waktu dan Tempat

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat
(PKM) KUBE Usaho Basamo ini berlokasi di
Jorong Koto Gadang Kecamatan Baso
Kabupaten Agam Sumatera Barat. KUBE
Usaho Basamo merupakan partisipan yang
digunakan dalam program PKM ini.

Partisipan
Anggota KUBE sebanyak 10 orang ini pada
awalnya dilakukan  wawancara  untuk

mengetahui bagian yang dirasakan dengan
menggunakan cangkul.

Bahan dan Alat

Bahan awal adalah dengan mengisi kuesioner
Nordic Body Map (Quesioner NBM).
Selanjutnya dilakukan asesmen dari foto
pekerja dengan menggunakan cangkul dan
mengukur berapa derajat leher, kepala dan
pinggang dalam kondisi membungkuk,
seperti pada gambar 1 berikut:
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cangkul saat pembersihan lahan

Asesmen dengan menggunakan REBA
diperoleh hasil penilaian kondisi pekerja
sekarang berada pada skor 10 seperti terlihat
pada gambar 2 yang artinya resiko levelnya
sangat tinggi dan tindakan perbaikan
perlu saat ini juga.

Gambar 2: Penilaian postur kerja dengan
REBA

Sesuai dengan definisi ergonomi
yaitu ilmu yang membahas bagaimana kaitan
antara tubuh manusia dengan alat yang
digunakan serta meningkatkan kenyamanan
manusia dalam lingkungan kerjanya [9] dan
ergonomi  adalah  redesign  terhadap
peralatan/fasilitas  yang  tepat  untuk
kemampuan pekerja yang bertujuan untuk
mengantisipasi dini kemungkinan-
kemungkinan resiko cidera yang dapat
terjadi pada manusia (pekerja) [10]. Adanya
investasi terhadap alat yang harus ergonomi
akan sebanding dengan meningkatnya
pendapatan serta berkurang faktor resiko
cedera yang akan terjadi merupakan muara
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dari ilmu ergonomi. Untuk para petani
penerapan ergonomi dapat mengurangi sering
liburnya bekerja karena risiko cedera pada
anggota tubuh akibat penggunaan alat
pertanian yang tidak aman bagi pekerja.

Artinya rancangan yang dilakukan pada
sistem kerja dengan mempedomani ilmu
ergonomi akan berpengaruh pada sisi

ekonomis juga.

Keefektifan alat bantu merupakan hal
yang paling penting dalam melakukan suatu
pekerjaan. Adakalanya dalam melakukan
suatu pekerjaan dengan menggunakan alat
bantu yang tidak tepat akan berdampak pada
ketidaknyamanan pekerja bahkan akan
menimbulkan resiko atau cedera pada pekerja
,produktivitas produksi akan menurun dan
lain sebagainya. Penggunaan alat bantu yang
tepat akan dapat mempercepat proses dan
memperingan beban kerja [11]. Aktivitas
kerja manual yang tidak memperhatikan
faktor ~ kenyamanan akan mempengaruhi
efektifitas, efisiensi dan produktivitas kerja
[12].

Metode

Ada 3 alat yang diusulkan untuk
memperbaiki posisi kerja dengan alat bantu
atau fasilitas yang akan digunakan. Pemilihan
alat ini didiskusikan dengan anggota KUBE
dengan kriteria alat tersebut akan mengurangi
resiko cedera pada para petani, kemudian alat
tersebut dapat mempercepat kerja serta alat
tersebut mempunyai fungsi lain yang sangat
membantu para petani. Alat yang diusulkan
adalah gear box weeder yang dimodifikasi,
mesin pemotong rumput dan cultivator.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil diskusi berdasarkan kriteria yang
ditetapkan diawal akhirnya cultivator adalah
alat yang dipilih. Karena alat ini tidak
digunakan dengan posisi membungkuk, dapat
lebih cepat untuk membersihkan lahan dan
fungsi lainnya bisa langsung digunakan untuk
membuat bedeng. Selanjutnya  dengan
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pemilihan cultivator ini akan dilakukan lagi
asesmen terhadap anggota tubuh pekerja.
Pekerja menggunakan cultivator lalu difoto
dan dihitung kembali posisi kerja seperti
pada gambar 3:

R e
‘ﬁr:u";;./r’w §iue

Gambar 3: Posisi pekerja dengan
menggunakan cultivator

Berdasarkan gambar 3 diatas dilakukan
kembali asesmen dengan REBA dan dapat
dilihat gambar 4:
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Gambar 4: Perhitungan REBA saat petani
menggunakan cultivator

Skor aktivitas diperoleh dengan nilai 5
berarti berada pada level medium dan masih
perlu dilakukan perbaikan. Berbeda dengan
menggunakan cangkul tadi berada skor 10
yaitu pada level tinggi dan perlu segera
diperbaiki.

Upaya keberlanjutan yang dapat dilakukan
adalah melakukan modifikasi terhadap
cultivator seperti pemilihan bahan yang
ringan sehingga tidak terlalu berat untuk
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dipergunakan. Namun sebaliknya dampak
yang terlihat dari penggunaan cultivator ini
adalah  semakin cepat kerja dalam
pembersihan dan  pembuatan  bedeng.
Sekaligus ini dapat menurunkan biaya atau
upah pada tenaga kerja.

KESIMPULAN
Posisi pekerja menggunakan alat tidak lagi
membungkuk seperti saat pekerja
menggunakan cangkul. Dengan

menggunakan cangkul ditemukan beberapa
posisi yang sangat beresiko cedera pada
bagian punggung (low back pain), pinggang,
dan leher. Cultivator ini untuk resiko
punggung tidak lagi membungkuk sehingga
bisa terhindar dari resiko cedera pada MSDs.
Jika diganti dengan teknologi yang telah
tersedia jumlah lahan yang digarap bisa lebih
banyak. Ini berdampak langsung terhadap
jumlah tanah yang bisa digarap dan
diharapkan juga terjadinya peningkatan hasil
produksi.

Diharapkan setelah tersedianya alat ini
nantinya diharapkan jumlah lahan yang akan
digarap lebih banyak dari kondisi sekarang.
Alat ini akan diserahkan kepada KUBE dan
pemakaian dapat digunakan secara berganti
dengan anggota yang ada. Sistem yang
digunakan bisa dengan sistem sewa dan nanti
biaya sewa bisa dijadikan sebagai aset
kelompok yang akan digunakan untuk
maintenance alat.
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